
 

 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui hubungan antara 

kematangan emosi dan keharmonisan keluarga pada pasangan yang menikah di usia 

dini. Variabel tergantung pada penelitian ini yaitu keharmonisan keluarga, dan variabel 

besanya yaitu kematangan emosi. Subjek pada penelitian ini berjumlah 90 orang subjek 

yang memiliki karakteristik laki-laki/perempuan, menikah di usia 13-19 tahun, lama 

menikah 1-10 tahun. Metode pengumpulan data menggunakan skala kematangan 

emosi dan skala keharmonisan keluarga. teknik analisis data yang digunakan 

merupakan korelasi product moment dari Carl Person. Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil analisis data yang diperoleh 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,663 dan p = 0,000 (p < 0,050). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kematangan emosi dan keharmonisan keluarga. 

Kata kunci: kematangan emosi, keharmonisan keluarga. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 
 

 

ABSTRACT 

his study aims to examine and determine the relationship between emotional 

maturity and family harmony in couples who marry at an early age.  The dependent 

variable in this study is family harmony, and the major variable is emotional maturity.  

The subjects in this study amounted to 90 subjects who had male/female 

characteristics, married at the age of 13-19 years, married 1-10 years.  The data 

collection method uses a scale of emotional maturity and a scale of family harmony.  

The data analysis technique used is the product moment correlation of Carl Person.  

The sampling technique used was purposive sampling method.  The results of the data 

analysis showed that the correlation coefficient (rxy) = 0.663 and p = 0.000 (p < 0.050).  

These results indicate that there is a significant positive relationship between 

emotional maturity and family harmony. 
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